BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Aksesoris busana pengantin Putri Jenggolo merupakan warisan budaya
yang sarat akan nilai estetika dan simbolisme. Terinspirasi dari bentuk ornamen
flora, fauna, dan alam khas yang diambil dari peninggalan kerajaan jenggala atau

sekadar banyak tumbuh di lingkungam Sidoarjo. Seperti bunga cempaka, bunga
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pengantin,

memperkuat identitaSbudaya serta menjadi bagian‘datiiradisi upacara pernikahan

bagi kehidupan rumah tangga yang akan dijalani pengantin.

Elemen aksesoris tidak hanya dirancang untuk memperindah penampilan,
tetapi juga untuk menyampaikan pesan moral dan spiritual yang mendalam. Dalam
tradisi Jawa misalnya, penggunaan bunga cempaka sebagai ornamen
melambangkan kesucian dan cinta abadi, sementara pring gading mencerminkan
kekuatan dan keteguhan dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Aksesoris
juga memiliki nilai simbolis yang tinggi, contohnya keris melambangkan
keberanian dan perlindungan bagi pemiliknya. Dengan demikian, aksesoris dalam

budaya Jawa, termasuk dalam konteks Putri Jenggolo, tidak hanya berfungsi
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sebagai hiasan semata, tetapi juga sebagai representasi dari harmoni antara
keindahan fisik dan kedalaman spiritual, menciptakan keselarasan yang
mencerminkan nilai-nilai luhur masyarakat Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap detail dalam busana pengantin tidak terlepas dari warisan budaya yang kaya

dan kompleks, yang terus hidup dalam praktik pernikahan hingga saat ini.
B. Saran

Bentuk, fungsi, dan makna aksesoris busana pengantin Putri Jenggolo dalam
prosesi temu manten menunjukkan kekayaan budaya yang mendalam. Namun,

meskipun memiliki kekayaan simbolis yang tinggi, adat Putri Jenggolo masih

dengan memperkendtkan

dan dokumentasi y

tradisi ini juga sangat penting untukemerhastikan bahwa warisan budaya ini tidak

hanya dilestarikan tetapi juga berkembang dalam konteks zaman modern. Dengan
langkah-langkah ini, diharapkan aksesoris busana pengantin Putri Jenggolo dapat
kembali mendapatkan tempatnya dalam budaya masyarakat dan terus diwariskan

kepada generasi mendatang.

Keterbatasan penelitian juga dijumpai pada topik ini. Selain mengkaji
mengenai bentuk, fungsi dan makna aksesoris busana pengantin Putri Jenggolo,
dapat dilakukan kajian menyeluruh terhadap busana pengantin Putri Jenggolo.

Busana kebaya beserta motifnya, kain jarik hingga busana mempelai pria yaitu
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udeng. Berdasarkan hasil penelitian yang ada, keterbatasan utama dalam studi
mengenai busana pengantin Putri Jenggolo terletak pada ruang lingkup penelitian
yang umumnya hanya fokus pada aspek bentuk, makna, dan modifikasi tata rias,
khususnya aksesoris seperti Jamang, tanpa melibatkan tahap perwujudan nyata atau
dokumentasi yang lebih komprehensif seperti video. Selain itu, penelitian juga
masih terbatas pada pengambilan data satu kali dan sebagian besar penilaian hanya
melalui foto, sehingga hasil modifikasi belum dapat diamati secara maksimal. Oleh
karena itu, penelitian lanjutan sangat diperlukan agar pengembangan busana
pengantin Putri Jenggolo dapat dilakukan secara lebih mendalam, menyeluruh, dan
terdokumentasi dengan baik, sehingga warisan budaya ini dapat terus dilestarikan

dan dikenal luas oleh masyaraka
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